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ABSTRACT 

Stunting remains a significant health issue in Indonesia, particularly among children under five years 

of age. One of the important factors in preventing stunting is mothers’ knowledge about this condition, 

especially regarding appropriate feeding practices. This study aims to analyze the relationship between 

mothers’ knowledge of stunting and feeding patterns among toddlers in Kapitu Village. This research 

used a descriptive correlational design with a cross-sectional approach. The sampling technique was 

total sampling, involving 79 mothers who have children aged 6–59 months. The instrument used was a 

questionnaire assessing mothers’ knowledge of stunting and feeding practices. The results showed that 

most mothers had a moderate level of knowledge (39.2%), and the majority also applied appropriate 

feeding practices (88.6%). Statistical analysis using the Spearman Rank test indicated a significant 

relationship between mothers’ knowledge of stunting and feeding patterns among toddlers, with a p-

value of 0.001 < 0.05. This study recommends enhancing maternal education regarding stunting to 

strengthen their understanding in supporting healthy and appropriate feeding practices for toddlers. 

Future research is recommended to further examine factors such as education, family economic status, 

parental attitudes, and level of care. 
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ABSTRAK 

Masalah stunting masih menjadi isu kesehatan yang signifikan di Indonesia, khususnya pada anak usia 

di bawah lima tahun. Salah satu faktor yang berperan penting dalam pencegahan stunting adalah 

pengetahuan ibu mengenai kondisi ini, terutama dalam hal pola pemberian makanan yang sesuai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisa hubungan pengetahuan ibu mengenai stunting dengan 

pola pemberian makanan pada balita di Desa Kapitu. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 

korelasi dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara total 

sampling. Sampel terdiri dari 79 ibu yang memiliki anak usia 6-59 bulan. Instrument yang digunakan 

adalah kuesioner pengetahuan ibu mengenai stunting dengan pola pemberian makanan. Hasil 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki pengetahuan cukup (39,2%) dan sebagian besar juga 

menerapkan pola pemberian makanan yang tepat (88,6%). Uji statistic menggunakan Spearman Rank 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu mengenai stunting dengan 

pola pemberian makanan pada balita dangan p value 0,001 < 0,05. Penelitian ini merekomendasikan 

peningkatan edukasi ibu mengenai stunting guna memperkuat pemahaman mereka dalam menunjang 

praktik pemberian makan yang sehat dan tepat pada balita. Rekomendasi yang perlu di teliti lebih lanjut 

dalam penelitian selanjutnya adalah faktor seperti pendidikan, ekonomi keluarga, sikap dan kepedulian 

orang tua. 

 
KATA KUNCI: Balita, Pengetahuan Ibu, Pola Pemberian Makan, Stunting 

 

 

  INTRODUCTION 

Stunting atau yang dikenal sebagai kondisi balita pendek, adalah gangguan pertumbuhan yang terjadi 

sejak masa kehamilan hingga anak berusia 0-5 tahun. Stunting merupakan salah satu kondisi yang pada 

dasarnya terjadi akibat kurangnya asupan gizi selama proses kehamilan atau dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan (Dewey, 2016). Apabila stutning ini tetap dibiarkan, hal yang kemungkinan terjadi 

yaitu kondisi fisik yang mengalami keterlambatan atau tinggi dan badan anak yang tidak sesuai dengan 
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umurnya. Pada umumnya stutning lebih sering didapati pada masyarakat yang berdomisili di wilayah 

pedesaan atau juga wilayah perkotaan di beberapa negara berkembang (Harahap et al., 2023). 

 

Berdasarkan data yang didapat dari World Health Organization (WHO) tentang angka stunting yang 

ada di dunia, WHO memperkirakan angka stunting bila tidak dilakukan tindakan sesegera mungkin, 

maka bisa mempengaruhi 22,3% anak yang ada di dunia atau diperkirakan akan terjadi pada 148,1 juta 

anak-anak yang usianya di bawah limah tahun secara global pada tahun 2022 (UNICEF et al., 2023). 

Berdasarkan hasil yang didapati dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) 

mengenai angka kejadian stunting di Indonesia, di mana didapati angka stunting yang ada di Indonesia 

telah mengalami penurunan yang sebelumnya berada di kisaran 27,7% menjadi 24,4% di tahun 2021. 

Pada prevalensi ini walaupun terdapat penurunan, namun menurut kriteria dari WHO angka kejadian 

stunting bila masih di kisaran >20% maka masih tergolong dalam kategori yang tinggi (Mentri 

Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya mengenai angka 

stunting di Indonesia, di mana salah satu provinsi yang ada di Indonesia dengan kejadian stunting 

adalah Provinsi Sulawesi Utara (SULUT), dan berdasarkan data yang didapat dari   puskesmas 

Amurang Barat, bahwa Desa Kapitu merupakan Desa dengan kejadian stunting tertinggi di wilah kerja 

Puskesmas Amurang Barat. 

 

Peran ibu dalam proses pertumbuhan dan perkembangan ini merupakan hal yang terpenting di mana 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak peranan ibu sangat penting yang dikarenakan ibu 

merupakan pemberi asuhan yang terdekat dan sangat menentukan apabila kebutuhan nutrisi yang anak 

perlukan didapatkan lewat pola pemberian makanan yang diberikan ibu sesuai anjuran atau tidak. Ibu 

juga merupakan salah satu faktor penentu yang di mana pola pemberian makanan yang diterapkan ibu 

pada anak sangat menentukan selama proses pertumbuhan dan perkembangan anak (Kuswanit & 

Azzahra, 2022). Penelitian yang di lakukan oleh Hamdin et al., (2023) peran dari pengetahuan ibu 

dalam menjaga kestabilan tumbuh kembang anak sangat penting dan dapat membantu anak dalam 

mencapai status gizi sesuai dengan anjuran yang sudah di buat. 

 

Pemberian makan yang teratur dan jenis makanan yang diberikan kepada anak dengan tujuan untuk 

mempertahankan kesehatan dari seorang, mempertahankan status nutrisi yang baik, membantu dalam 

proses penyembuhan bila terinfeksi suatu penyakit, sehingga dapat membantu dalam mempertahankan 

status gizi agar dalam kondisi yang normal bila diberikan makanan yang mengandung zat yang baik 

selama proses pertumbuhan dan perkembangan anak (Puspita & Umar, 2020). Seperti yang sudah 

dijelaskan penulis pada paragraf sebelumnya di mana dalam proses ini asupan gizi yang diberikan tidak 

terpenuhi dengan baik, anak berpotensi mengalami gangguan pertumbuhan (Amirullah et al., 2020). 

 

Beberapa penelitian telah dilakukan sehubungan dengan pengetahuan ibu maupun pola pemberian 

makan pada balita, namun belum ada penelitian yang spesifik mengukur tentang pengetahuan stunting 

yang dihubungkan dengan pola pemberian makanan berdasarkan jenis makanan, waktu makan dan 

jadwal makan. Berdasarkan fakta dan prevalensi yang ditemui, maka penelitian mengenai kedua 

variabel layak untuk dilakukan. 

 
MATERIALS AND METHODS 

Desain dalam penelitian ini menggunakan cara yang tersusun untuk mendapatkan jawaban dari 

pertanyaan pada saat penelitian berjalan. Penelitian ini menggunakan deskriptif korelasi dengan 

pendekatan cross sectional. Analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi Statistic Program for 

Social Science (SPSS), dengan menggunakan rumus frekuensi dan presentasi untuk data univariat dan 

rumus spearman rank untuk menganalisis hubungan kedua variabel dengan nilai signifikan p value ≤ 

0,05. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai anak 6-59 bulan dengan Teknik pengambilan 

sampel yaitu total sampling dengan kriteria eksklusi yaitu ibu yang tidak tinggal Bersama dalam 1 

rumah dengan anaknya, dan kriteria inklusi yaitu ibu yang menandatangani informed consent serta 
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mengisi lembar kuesioner dengan lengkap. Untuk mengukur pengetahuan ibu mengenai stunting, 

peneliti menggunakan kuesioner yang diadopsi dari Rizkia et al., (2022) yang telah diuji validitas dan 

reliabilitas dengan nilai r hitung > r tabel dan nilai Cronbach’s Alpha 0,954. Untuk mengukur pola 

pemberian makan menggunakan kuesioner yang diadopsi dari Prakhasita (2018) dengan nilai r hitung 

> r tabel dan nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing bagian dari kuesioner yaitu jenis makan 

0,902, jumlah makanan 0,769, dan untuk jadwal makanan 0,911. 

 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei 2025 dengan proses pengambilan data yang dilakukan 

dari rumah ke rumah dengan didampingi oleh kader posyandu. Setelah data didapatkan, dilakukan 

tabulasi dan kategori. Untuk pengetahuan Ibu mengenai stunting, hasil jawaban benar < 55% berada 

pada kategori kurang, 56-75% berada pada kategori cukup, 76-100% berada pada kategori baik. 

Sedangkan untuk pola pemberian makanan, hasil <54% berada pada kategori pola pemberian makanan 

yang tidak tepat dan 55-100% berada pada kategori pola pemberian makanan yang tepat. 

 

RESULT 

Penelitian ini dilakukan pada orang tua yang memiliki anak usia balita yang tinggal dengan orang tuanya 

di Desa Kapitu dengan jumlah 79 balita, dan Setelah dilakukan analisis data, maka hasil mengenai 

gambaran pengetahuan ibu mengenai stunting dan pola pemberian makanan dapat dilihat pada tabel 1 

dan tabel 2. 

Tabel 1 

Gambaran Pengetahuan Ibu mengenai Stunting di Desa Kapitu 
 Pengetahuan Frekuensi Persentase % 

Cukup  31 39,2 
Baik  28 35,4 
Kurang  20 25,3 
Total  79 100 

 

Berdasarkan tabel 1, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kategori 

pengetahuan cukup sebanyak 31 responden (39,2%), dengan kategori baik sebanyak 28 responden 

(35,4%), sedangkan sebanyak 20 responden (25,3%) memiliki pengetahuan dengan kategori kurang. 

 

Tabel 2 

Gambaran Pola Pemberian Makanan pada Balita di Desa Kapitu 

 Pola Pemberian Makanan Frekuensi Persentase % 

Tepat  70 88,6 

Tidak Tepat  9 11,4 

Total  79 100 

 

Berdasarkan tabel 2, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden telah menerapkan pola 

pemberian makanan yang tepat sebanyak 70 responden (88,6%), sedangkan 9 responden (11,4%) masih 

dalam kategori tidak tepat. 

 

Hasil penelitian sehubungan dengan gambaran Hubungan Pengetahuan Ibu mengenai Stunting dengan 

Pola Pemberian Makanan pada Balita di Desa Kapitu dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3 

Hubungan Pengetahuan ibu dengan Pola Pemberian Makanan pada Balita 

Variabel P value Koefisien korelasi 

Pengetahuan ibu mengenai stunting dan pola 

pemberian makanan pada balita 

0,001 

 

0,366 

 



 

104 
 

Berdasarkan tabel 3, hasil uji statistik menunjukkan nilai p value sebesar 0,001 (<0,05) dengan 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,366. Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu mengenai stunting dengan pola pemberian makanan pada balita di Desa Kapitu, 

dengan kekuatan hubungan lemah dan arah positif artinya semakin tinggi pengetahuan ibu mengenai 

stunting maka semakin tepat juga pemberian makanan pada balita. 

 

DISCUSSION 
Pengetahuan menjadi dasar dan menjadi penentu dari suatu individu terlebih ibu dalam mengupayakan 

pertumbuhan dan perkembangan anak agar tidak mengalami stunting, di mana kelainan atau hal buruk 

yang bisa dialami oleh anak ketika pengetahuan orang tua terlebih ibu tidak memadai bisa 

mengakibatkan anak mengalami stunting. Stunting merupakan suatu kondisi yang terjadi pada anak, di 

mana pada kondisi ini anak mengalami gagalnya tumbuh yang diakibatkan oleh kurangnya asupan gizi 

yang didapat anak pada anak berumur 6-59 bulan, sehingga mengakibatkan kondisi anak terlalu pendek 

di seusianya, hal ini juga bisa terjadi dari masa kandungan seorang ibu sampai masa bayi lahir, namun 

kondisi akan terlihat jelas ketika anak sudah berusia 2 tahun (Astuti et al., 2020; Ramayulis et al., 2018). 

 

Pengetahuan yang cukup akan berdampak pada saat orang tua dalam membantu anak untuk memenuhi 

kebutuhan asupan gizi agar bisa terhindar dari masalah kesehatan yang berkemungkinan terjadi pada 

anak (Mangondo & Pelima, 2021). Dengan hasil penelitian yang sama pengetahuan ibu yang didapat 

cukup, di mana hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Madyasari et al., (2022) dan 

Sugiri et al., (2024) dengan hasil yang didapat yaitu meningkatkan pengetahuan ibu yang mempunyai 

balita dengan tetap diberikan edukasi oleh petugas kesehatan tentang stunting sehingga hal ini bisa 

mencegah terjadinya stunting pada balita. 

 

Menurut Kementerian Kesehatan dalam jurnal Perilaku Profesional Terhadap Pola makan sehat adalah 

penerapan pola pemberian makan yang tepat pada anak adalah dengan memberikan kebutuhan gizi 

yang dibutuhkan oleh anak, di mana kebutuhan gizi yang dibutuhkan oleh anak secara umum adalah 

cukup dalam bentuk jenis makanan yang diberikan, jumlah makanan, dan jadwal makanan yang 

diberikan orang tua mengandung energi, protein, vitamin dan mineral yang tentunya hal-hal ini 

dibutuhkan anak pada masa pertumbuhan dan perkembangan (Nathaniel et al., 2020) Sehingga bisa di 

simpulkan bahwa pola pemberian makanan dibutuhkan oleh anak, namun pola pemberian makanan 

yang diberikan secara tepat. 

 

Pola pemberian makanan tepat yang dilakukan secara baik haruslah diterapkan pada anak sedini 

mungkin, dengan cara memberikan makanan pada anak dengan kebutuhan yang diperlukan oleh anak 

yang di mana hal ini bisa membantu anak untuk terbiasa dengan pola pemberian makanan yang tepat 

(Maharani et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmayanti et al., (2024) 

dan Roslinawati et al., (2025) yang di mana hal menjelaskan bahwa pola pemberian makanan yang 

tepat ketika dilakukan kepada anak akan sangat membantu anak untuk memenuhi kebutuhan dalam 

masa perkembangan dan membantu anak untuk tidak terkena stunting atau masalah pertumbuhan dan 

perkembangan. 

 

Pengetahuan seseorang sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku, termasuk dalam hal pola 

pemberian makanan pada anak. Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai gizi dan stunting 

cenderung akan menerapkan pola pemberian makanan yang lebih tepat pada balita. Penelitian yang 

telah di lakukan oleh Hamdin et al., (2023) menjelaskan bahwa peran dari pengetahuan ibu dalam 

menjaga kestabilan tumbuh kembang anak sangat penting dan dapat membantu anak dalam mencapai 

status gizi sesuai dengan anjuran yang sudah di buat. Ibu juga merupakan salah satu faktor penentu 

yang di mana pola pemberian makanan yang di terapkan ibu pada anak sangat menentukan selama 

proses pertumbuhan dan perkembangan anak (Kuswanit & Azzahra, 2022). Menurut Glanz et al., 

(2008) mengenai teori Health Belief Model menjelaskan bahwa persepsi dari suatu individu mengenai 

ancaman penyakit dan keyakinan pada efektivitas langkah pencegahan yang diambil memengaruhi 

perilaku kesehatan. Dalam hal ini yaitu pemahaman ibu mengenai stunting menjadi elemen kunci yang 
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memengaruhi cara pandang dan tindakan dalam memberikan makanan pada anak. 

 

Pada penelitian ini yang telah peneliti lakukan tentang pengetauan ibu mengenai stunting dengan pola 

pemberian makanan pada balita di dapati ada hubungan yang signifikan dan hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Budianto & Akbar (2023) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan dan sikap ibu tentang stunting terhadap pola pemberian nutrisi pada 

balita dengan kata lain. Hal ini bisa menghasilkan bahwa terdapat hubungan tingkat pengetahuan ibu 

mengenai stunting dengan pola pemberian makan pada balita. 

 

Faktor pengetahuan ibu bukanlah satu-satunya faktor yang dapat dihubungan dengan pola pemberian 

makan balita. Berdasarkan hasil penelitian keeratan hubungan, kedua variabel memiliki hubungan yang 

lemah karena ada faktor lain yang menentukan pola pemberian makan pada balita, antara lain dukungan 

anggota keluarga lainnya serta dukungan tenaga kesehatan (Ali et al., 2023). Pilihan ibu dalam 

pemberian makan juga menjadi faktor penentu, karena ibu biasanya menyediakan makanan bagi balita 

berdasarkan tingkat kemudahan dalam persiapan atau cara memasaknya serta pengalaman ibu dalam 

menyediakan makanan juga menjadi faktor yang berhubungan dengan pola pemberian makan  pada 

balita (Nurfitri et al., 2024). 

 
CONCLUSIONS 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Gambaran Pengetahuan Ibu mengenai Stunting di Desa Kapitu 

yaitu mayoritas memiliki pengetahuan yang cukup, Gambaran Pola Pemberian Makanan pada Balita di 

Desa Kapitu yaitu mayoritas pola pemberian makanan yang tepat pada balita, dan dalam penelitian ini 

terdapat hubungan yang signigikan antara pengetahuan ibu mengenai stunting dengan pola pemberian 

makanan pada balita di Desa Kapitu. 

 

Rekomendasi dalam penelitian ini ditunjukkan kepada pemerintah desa yang di mana dapat membantu 

orang tua dengan balita dalam menerapkan pola pemberian makanan yang tepat dibantu dengan pihak 

puskesmas, sedangkan rekomendasi yang dapat diberikan bagi penelitian selanjutnya yaitu untuk 

meneliti faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu mengenai stunting dengan pola pemberian 

makanan seperti pendidikan ibu, ekonomi keluarga, sikap dan kepedulian orang tua dalam membantu 

anak untuk memenuhi setiap kebutuhan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan pada balita. 
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